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Abstract 

Tujuan dari penelitian ini dapat mengetahui gambaran motivasi dan tingkat prestasi belajar mahasiswa yang 

bergabung di UKM UABB UM pada semester genap tahun 2019/2020. Hasil analisis data pada kategori motivasi 

instrinsik didominasi oleh indikator prestasi dengan hasil sebesar 23%, motivasi ekstrinsik didominasi oleh 

indikator penghargaan dengan hasil sebesar 23%, dan hasil persentase motivasi mahasiswa yang bergabung di 

UKM UABB UM yaitu sebesar 60% termotivasi secara intrinsik dan 40% termotivasi ekstrinsik. Indeks prestasi 

pada mahasiswa laki-laki diperoleh hasil yaitu Mean (rata-rata) 3,33; Median (nilai tengah) 28; Modus (nilai 

sering muncul) 3,51; SD sebesar 0,623; VS sebesar 0,388; KV sebesar 19%; skor maksimum 3,95 dan skor 

minimum 1. Sedangkan pada mahasiswa perempuan diperoleh hasil yaitu Mean (rata-rata) 3,38; Median (nilai 

tengah) 29; Modus (nilai sering muncul) 4; SD sebesar 0,676; VS sebesar 0,458; KV sebesar 20%; skor 

maksimum 4 dan skor minimum 0,57. Kesimpulan penelitian ini adalah sebagian besar mahasiswa bergabung di 

UKM UABB UM dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dan nilai indeks prestasi lebih diungguli oleh mahasiswa 

perempuan. 

Kata kunci: motivasi; prestasi belajar; organisasi 

 

Abstract 

This research to find outi the description of the motivation and level of learning achievement of students who join 

UKM UABB UM in the even semester of 2019/2020.. The results of data analysisiin the category of intrinsic 

motivation are dominated by achievement indicator with 23%, extrinsic motivation is dominated by award 

indikator with 23%, and the percentage of student motivation result who join UBB UM is 60% intrinsically 

motivated and 40% is externally motivated. IP in male students obtained reesult that Mean (average) 3,33; 

Median (middle value) 28; Mode (values often appear) 3,51; SD is 0,623; VS is 0,388; KV by 19%; maximum 

score is 3,95 and minimum score is 1. While in female students obtained result that Mean (average) 3,38; Median 

(middle value) 29; Mode (values often appear) 4; SD is 0,676; VS is 0,458; KV by 20%; maximum score is 4 and 

minimum score is 0,57. The conclusionoof this study is that the majorityoof students joining UKM UABB UM are 

influenced by intrinsic motivation and the value of IP is preferred by female students. 
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PENDAHULUANI 

Pendidikani merupakan hal yang penting bagi kehidupaniimanusia. Di Indonesia 

pendidikan diatur dalam UU No. 20 Tahun 20033 tentang “Sistem Pendidikan Nasional”. 

Pendidikani merupakan usaha sadar dan terencana untukimewujudukan prosesspembelajaran 

secara aktif guna mengembangkan potensi yang ada di dalam setiap individu tersebut. 

Pendidikan Nasional berfungsi membentuk watak sertai peradaban bangsa yang bermartabat 

dalamirangka mencerdaskaniikehidupan bangsa dan bertujuan mengembangkan potensi setiap 

individu agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlakmmulia, sehat, berilmu, cakap,,kreatif, mandiri dan menjadiiiwarga negara yang 

demokratis sertaibertanggungjawab..  

Secaraaumumi pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga jalur yaitu pendidikaniformal, 

non-formal dan informal. UniversitasiNegeri Malang adalahi salah satu perguruan tinggi di 

Kota Malang yang termasuk dalam pendidikan formal. Perguruan tingi memiliki peran penting 

bagi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan diri diberbagai bidangaakademik 

maupuninon-akademik. Salah satuiprogram yang dapat mendukung hal tersebut yaitu kegiatan 

organisasi kemahasiswaan atau dapat disebut unit kegiatanimahasiswa (UKM). Unit Kegiatan 

Mahasiswa sebagai wadah untuk mengembangkan dan menyalurkan bakat minat yang dimiliki 

mahasiswa. UKM UABB UM menjadi salah satu organisasi kemahasiswaan dibidang olahraga 

yang diharapkan dapat mencapai tujuan tersebut serta mendapatkan prestasi setinggi-tingginya 

dalam bidang akademik maupun non-akademik.KKeaktifan mahasiswaiidalam bidang 

akademik berpengaruhhterhadap prestasiiimahasiswa yang diwujudkan dalam bentuk indeks 

prestasi mahasiswa (IPK) (Agricola, 2018). 

Organisasi memiliki nilai-nilai yang dapat dijadikan sebagai pedoman kebijakan 

berorganisasi yang di dalamnya terdapat rencana, tujuan dan strategi. Kegiatan organisasi dapat 

memberi dampak yang baik bagi dalam diri seperti pola pikir dan manajemen waktu (Febrianti, 

2019). Selain itu, manfaat dari pengalaman mengikuti organisasi yaitu dapat mengembangkan 

soft skill (Suranto., 2018). Sedangkan unit kegiatan mahasiswa dapat diartikan sebagai wadah 

berkumpulnya mahasiswa yangiimemiliki kesamaan visiiidaniimisi untuk mencapaiiitujuan 

bersama. Bentukkorganisasi tersebut dapat berupa organisasi mahasiswaiiditingkat universitas, 

tingkatiifakultas dan tingkat program studi. Namun, terdapat pula organisasi yang dibentuk 

sesuai dengan bakatiidan minat yangiidimiliki setiap mahasiswa disebut dengan 

UnitiKegiataniiMahasiswa (UKM). Menurut hasil penelitianiyang dilakukan oleh (Oktasari, 

2018) bahwa teman sebaya berpengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa. 

Unit kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah lembaga kemahasiswaan tingkat universitas 

yang memiliki persamaan, hobi, kreatifitas dan tujuan dalam melakukan kegiatan yang 

disalurkan melalui kegiatan intrakampus. Melalui kegiatan UKM diharapkan mampu 

mengembangkan dan meningkatkan potensi yang dimiliki mahasiswa untuk mencapai prestasi 

setinggi-tingginya. Unit Kegiatan Mahasiswa berfungsi sebagai wadah bagi mahasiswa untuk 

mengembangkannpotensi dirinyamsesuai dengan minatmdan bakatmyang dimiliki. Selain itu, 

kegiatan organisasi kemahasiswaan ini memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

mahasiswa yang diimplementasikan melalui program kerja (Basri & Dwiningrum, 2020). 

Dalam hal ini, UKM UABB UM sebagai salah satu organisasi dalam bidang olahraga 



Siti Nurrochmah & Ahmad Hilmi Wahyudi 

264 

 

khususnya bolabasket yang diharapkan mampu untuk mencapai prestasi belajar maupun 

prestasi olahraga.  

Motivasi sangat erat kaitannya dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai setiap 

individu. Secara umum motivasi merupakan hal yang mendasari seseorang untuk 

melaksanakan tindakan yang berasal dari diri sendiri. Agar tujuan tersebut tercapai maka setiap 

orang harus memiliki motivasi yang tinggi dan kemauan untuk berusaha. Oleh karena itu, 

pentingnya meningkatkan efikasi diri agar mahasiswa memiliki sifat daya juang tinggi dan rasa 

optimis untuk menggapai tujuan yang diinginkan (Suryani et al., 2020). Motivasi juga dapat 

diartikan sebagai pendorong seseorang melakukan suatu usaha secara sadar sehingga dapat 

mempengaruhi tingkah laku untuk bertindak dalam mendapatkan sesuatu yang diinginkan 

(Purwanto, 2017). Motivasi memiliki peran penting terhadap prestasi belajar seseorang karena 

keduanya saling mempengaruhi. (Rahmat S, 2018) mengatakan fungsi motivasi dalam belajar 

adalah sebagai pendorong, pengarah dan penggerak. Selain itu, dengan memiliki motivasi 

berorganisasi nantinya dapat memberi pengaruh positif terhadap status kesehatan mental 

mahasiswa (Udam et al., 2019). Sesuaiiidengan penelitianiiyang dilakukan oleh (Santoso, 

2019) bahwa motivasiobelajar memiliki pengaruh positifiiterhadap  prestasi belajariipengurus 

UKMmUNY periode22019/2020.  

Pada umumnya, prestasi akademik dinyatakan sebagi hasil dari proses belajar yang telah 

dilakukan dari segi pengetahuan dan keterampilan. Hasil penelitian dari (Pratama et al., 2018) 

yangiiberjudul “Analisisiifaktor-faktor yangiimempengaruhi prestasi mahasiswa di perguruan 

tinggi” menyatakaniibahwa faktor psikologis, fisiologis dan lingkungan sangat mendukung 

prestasi mahasiswa. Adapun faktor lainnya yaitu kebugaran jasmani dan motivasi belajar 

merupakan faktor paling utama dalam meraih prestasi belajar (Kapti & Winarno, 2022). Selain 

itu, untuk mendapatkan prestasi belajar secara maksimal maka harus diimbangi dengan disiplin 

belajar secara konsisten (Arba & Haq, 2020). Hal tersebut merupakan perilaku belajar yang 

harus diterapkan agar prestasi akademik mahasiswa mengalami peningkatan setiap harinya 

(Safar et al., 2019). 

Di perguruan tinggi tingkat keberhasilan mahasiswa dalam mencapai prestasi belajar 

ditunjukkan dalam indeks prestasiiikumulatif (IPK). Hasil tersebut diperoleh melaluiiisuatu 

prosesiikuliah selamaiiperiode tertentu daniidiukur melalui berbagai aspek yaitu tugas yang 

diberikaniidosen, ujian tengah semester (UTS), ujian akhiriisemester (UAS), keaktifan, 

kehadiran dan partisipasi dalam kuliah. Dalam buku Pedoman Pendidikan Universitas Negeri 

Malang tahun 2018, hasiliistudi semester mahasiswa dinyatakan dalamiibentuk indeks prestasi. 

IPpsemester adalahiinilai yang berhasil didapatkan oleh mahasiswa secara kualitatif dan 
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kuantitatif pada setiap semester. Sedangkan nilai akhir mata kuliah didapatkan dari hasil 

penilaian yang dilakukan oleh dosen selama proses perkuliahan. Penepatan nilai akhir 

matakuliah mengacu padaiiPenilaian Acuan Patokan (PAP) yang disimpulkan dengan huruf. 

Hasil observasi peneliti yang telah dilakukan di UKM UABB UM bahwa ditemukan 

perubahan jumlah anggota yang semakin menurun di setiap tahunnya. Di angkatan 2016 

jumlah anggota sebanyak 45 orang, angkatan 2017 sebanyak 35 orang dan di angakatan 2018 

menjadi 33 orang. Selain itu, kurangnya motivasi dalam berorganisasi menyebabkan beberapa 

kegiatan program kerja yang dilakukan mengalami hambatan, salah satunya yaitu minimnya 

anggota yang bisa hadir dan mengikuti kegiatan tersebut. Hasil wawancara peneliti dengan 

salah satu Ketua Umum UABB UM yang menjabat pada periode kepengurusan tahun 2017-

2018 yaitu Vajar Rizky Pratama berpendapat bahwa kurangnya kesadaran dan rendahnya 

komitmen anggota dalam berorganisasi yang menjadi penyebab hal tersebut terjadi. 

Menurutnya, dengan mengikuti organisasi dapat memberi manfaat bagi mahasiswa terutama 

saat diperkuliahan yang berdampak positif terhadap prestasi belajar. (Zendrato & Lala, 2018) 

organisasi kemahasiswaan mampu mengembangkan bakat minat dan potensi mahasiswa 

melalui kegiatan di luar kampus yang dapat menungkatkan motivasi dan prestasiiibelajar 

mahasiswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, yang menjadi masalah yang 

diteliti yaitu motivasi mahasiswa bergabung di UKM UABB UM , sedangkan untuk 

mengetahui tingkat prestasi belajar anggota UKM UABB UM pada semester genap tahun 

2019/2020, maka penting dilakukan penelitian tentang “Analisis Motivasi Mahasiswa 

Bergabung di UKM UABB UM dan Hasil Belajar SemesteriiGenap TahuniiAkademik 

2019/2020”. Penelitianiiini bertujuaniiuntuk mengetahui gambaran motivasi dan tingkat 

prestasi belajar mahasiswa yang bergabung di UKM UABB UM pada semester genap tahun 

2019/2020. 

METODE  

Penelitiannini menggunakan rancangan surveiiibentuk deskriptifiikuantitatif. Metode 

yangiidigunakan adalah survei analitik menggunakan angket dan dokumentasi yang bertujuan 

untuk menjelaskan suatu keadaan atau siatuasi (Budiwanto, 2017). Variabel yang diteliti 

mencakup motivasi mahasiswa bergabung di UKM UABB UM dan hasil belajar semester 

genapiitahun akademik22019/2020. Sampeliipenelitian ini yaitu anggota UKM UABB UM 

masa dua periode kepengurusan tahun 2016-2017 dan 2018-2019 sebanyak 111 orang. 

Pengambilaniiisampel menggunakaniiteknik proprosional purposive random sampling. 
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Instrumen yangiidigunakan berupa non tes yaitu kuesioner motivasi instriksi meliputi: prestasi, 

kepuasan, bakat minat, dan pengembangan diri dan motivasi ekstrinsik meliputi: dorongan dari 

luar, penghargaan, lingkungan, tanggung jawab dan kegiatan yang menarik. Penelitian ini 

menggunakan skala Likert dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

yaitu dengan ukuran tendensi sentral berupa frekuensi relatif, mean, modus dan median serta 

ukuran variabilita berupa standart deviasi sampel, varians sampel, dan koefisien variansi. 

HASILIIDAN PEMBAHASAN  

Hasil dataiimotivasi mahasiswa diperolehiidari hasil pengisian angket yang telah 

divalidasi oleh dosen pengampu mata kuliah psikologi olahraga dan disebarkan kepada 

mahasiswa yang bergabung di UKM UABB UM berjumlah 111 orang. Sedangkan hasilibelajar 

semester genap tahuniakademik 2019/2020 diperoleh dari Kartu Hasil Studi (KHS) mahasiswa. 

Berikut merupakan sajian data hasil dari motivasi mahasiswa bergabung di UKM UABB UM. 

 

Gambar 1. Persentase Motivasi Intrinsik  

Berdasarkan gambar 1 di atas, diperoleh hasil persentase motivasi intrinsik mahasiswa 

bergabung di UKM UABB UM yaitu pada indikator prestasi sebesar 21%, indikator kepuasan 

sebesar 20%, indikator bakat minat sebesar 19%, indikator konsep diri sebesar 20% dan 

indikator pengembangan diri sebesar 20%. 
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Gambar 2. Persentase Motivasi Ekstrinsik  

Berdasarkan gambar 2, diperoleh hasil persentase motivasi ekstrinsik mahasiswa 

bergabung di UKM UABB UM yaitu pada indikator dorongan dari luar sebesar 15%, indikator 

penghargaan sebesar 23%, indikator lingkungan sebesar 21%, indikator tanggung jawab 

sebesar 19% dan indikator kegiatan yang menarik sebesar 22%. 

 

Gambar 3. Persentase Motivasi Mahasiswa  
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Berdasarkan gambar 3,  diperoleh hasil persentase motivasi mahasiswa bergabung di 

UKM UABB UM yaitu kategori motivasi intrinsik sebesar 60% dan kategori motivasi 

ekstrinsik 40%.  Hasil data pada variabel prestasi belajar mahasiswa perempuan dan laki-laki 

yang diperoleh melalui dokumen indeks prestasi semester genap tahun akademik 2019/2020 

yaitu jumlah responden laki-laki sebanyak 55 orang dengan Mean (rata-rata) 3,33; Median 

(nilai tengah) 28; Modus (nilai sering muncul) 3,51; SD sebesar 0,623; VS sebesar 0,388; KV 

sebesar 19%; skor maksimum 3,95 dan skor minimum 1. Sedangkan untuk responden 

perempuan berjumlah 56 orang dengan Mean (rata-rata) 3,38; Median (nilai tengah) 29; Modus 

(nilai serin muncul) 4; SD sebesar 0,676; VS sebesar 0,458; KV sebesar 20%; skor maksimum 

4 dan skor minimum 0,57. 

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa pada kategori motivasi intrinsik lebih 

didominasi indikator prestasi, kategori motivasi ekstrinsik didominasi oleh indikator 

penghargaan dan sebagian besar mahasiswa bergabung di UKM UABB UM dipengaruhi oleh 

motivasi intrinsik. Sedangkan hasil prestasi belajar anggota yang bergabung di UKM UABB  

UM lebih diungguli oleh mahasiswa perempuan. Motivasi memiliki perananiipenting bagi 

setiap individu saat belajar diperkuliahan maupun dalam berorganisasi untuk mencapai 

tujuaniiyang diinginkan. Adapun beberapa faktor yangiimempengaruhi mahasiswa untuk 

mengikuti kegiatan kemahasiswaan yaitu faktor dari dalam diri mahasiswa dan faktor dari luar. 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian dari (Nugroho et al., 2018) bahwa terdapat 

beberapa faktor motivasi mahasiswa dalam mengikuti kegiatan ormawa yaitu faktor 

keberhasilan, faktor lingkungan, faktor kemampuan dan faktor kepribadian. Selain itu, 

beberapa faktor lain seperti integritas, kemampuan berkomunikasi, kemampuan bekerjasama, 

kemampuan interpersonal, sopan dan beretika menjadi alasan mahasiswa untuk mengikuti 

UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) (Suwandaru, 2017). Adapun faktoriiyang memiliki 

pengaruh rendah terhadap motivasiiibelajar mahasiswa yaituukeinginan untuk mengaktualisasi 

diri (Lagili et al., 2019). Oleh karena itu pihak universitas memiliki peran penting sebagai 

fasilitator untuk meningkatkan minat dan motivasiiimahasiswa dalam mengikutiiikegiatan 

intra kampus.  

Penelitian ini peneliti mendeskripsikan dan mengkaji informasi motivasi mahasiswa 

bergabung di UKM UABB UM yang dibedakaniimenjadi dua kategori yaitu motivasiiiintrinsik 

dan motivasiiiekstrinsik. Kategori motivasi intrinsik terdiri dari indikator prestasi, kepuasan, 

bakat minat, konsep diri, pengembangan diri. Sedangkan indikator pada kategori motivasi 

ekstrinsik yaitu dorongan dari luar, penghargaan, lingkungan, tanggung jawab dan kegiatan 

yang menarik. Pentingnya berorganisasi dapat memberi manfaat bagi mahasiswa salah satunya 
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untuk meningkatkaniiprestasi berbagaiiiakademik maupun non-akademik sehingga dapat 

memberi kepuasan terhadap dirinya sendiri. Mengacu pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukaniioleh (Sholikhah, 2018) yang berjudul “Pengaruh KeaktifaniiMahasiswaiidalam 

Organisasi terhadapiiHasil Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan PendidikaniiEkonomi FE 

UNESAAAngkatan 2015” menyatakan bahwa mahasiswa yang aktif dalam berorganisasi 

dapat memberi pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik. 

Hasil persentase motivasi intrinsik mahasiswa lebih didominasi oleh indikator prestasi. 

Hal ini menandakan bahwa motivasi berprestasi yang dimiliki mahasiswa sangat tinggi. 

Namun, kesadaran akan manfaat dari berorganisasi masih perlu ditingkatkan agar mahasiswa 

dapat konsisten dan aktif dalam mengikuti kegiatan organisasi. Hasil penelitian ini spendapat 

dengan hasil penelitian sebelumnyaiiyang telah dilakukan (Zendrato & Lala, 2018) bahwa 

organisasi mahasiswaamampu menggali potensi mahasiswa sehinggaamampu meningkatkan 

motivasi dan prestasi belajar mahasiswa untuk berkompetisiiidalam dunia kerja dan 

membangun relasi. Indikator kepuasan, konsep diri dan pengembangan diri berada diposisi 

kedua dengan hasil persentase yang sama. Mengacu pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Fauzi & Pahlevi, 2020) yang berjudul “Analisis HubunganiiKeaktifan 

Berorganisasi terhadapiiHasil Prestasi AkademikaMahasiswa Fakultas EkonomiiiUniversitas 

NegeriiSurabaya” bahwa dengan mengikuti organisasi dapat mempengaruhiiprestasi akademik 

mahasiswaadan dibuktikan dari hasil penelitianiitersebut hasil IPK mahasiswa mengalami 

kenaikan sebesar 62%. 

Sedangkan indikator bakat minat memperoleh hasil persentase paling rendah pada 

kategori motivasi intrinsik mahasiswa bergabung di UKM UABB UM. Meskipun demikian, 

indikator tersebut sangat berpengaruh terhadap motivasi seseorang karena tanpa adanya minat 

kemungkinan individu ingin mengikuti organisasi sangatlah rendah. Mengacu pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Cahyorinartri, 2019) yang berjudul “Motivasi Mahasiswa 

Berorganisasi Di Kampus” menyatakan bahwa mahasiswa yang bergabung dalam kegiatan 

ormawa karena mereka memiliki minat serta merasa bahwa kegiatan tersebut bermanfaat bagi 

dirinya. Selain itu, hasil penelitian dari (Ridwan Yusup et al., 2018) yang berjudul “Pengaruh 

Kategori motivasi ekstrinsik mahasiswa lebih didominasi oleh indikator penghargaan. 

Dorongan dari luar seperti keluarga dan teman juga menjadi salah satu faktor yang sering 

terjadi dan biasanya mengandung unsur keterpaksaan. Mengacu pada penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Asykarillah & Hariyanto, 2021) yang berjudul “SurveiiiMotivasi Siswa 

dalam MengikutiiiKegiatan Ekstrakurikuler Futsaliidi SMAN 1 Srengat Kabupaten Blitar” 

menyatakan bahwa motivasi intrinsik yang paling berpengaruh adalah perasaan senang, 
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sedangkan pada motivasi ekstrinsik yang paling berpengaruh yaitu faktor lingkungan. Hasil 

persentase indikator kegiatan yang menarik berada di urutan kedua setelah penghargaan. 

Setelah itu indikator tanggung jawab berada pada urutan ketiga, kemudian indikator 

lingkungan dan dorongan dari luar memiliki hasil persentase paling rendah pada kategori 

motivasi ekstrinsik mahasiswa bergabung di UKM UABB UM.  

Kemudian hasil persentase motivasi mahasiswa bergabung di UKM UABB UM yaitu 

sebesar 60% mahasiswa termotivasi secara intrinsik dan 40% termotivasi secara ekstrinsik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari luar dan lingkungan bukan menjadi faktor 

utama bagi mahasiswa untuk bergabung di UKM UABB UM. Perbedaan jenis kelamin dan 

jenis olahraga bukan suatu penghambat dan tidak berpengaruh terhadap motivasi mahasiswa 

bergabung di UKM (Hadyansah, 2019). Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa dorongan 

dari luar juga dapat memberi pengaruh pada sebagian mahasiswa agar lebih termotivasi untuk 

berorganisasi serta banyaknya manfaat yang bisa didapatkan mahasiswa dengan mengikuti 

kegiatan tersebut. Salah satu faktor dari luar yang dapat mempengaruhi motivasi serta prestasi 

belajar yaitu fasilitas belajar (Islamiyah, 2019), Mengacu pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Norsidi, 2017) yang berjudul “Motivasi Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Geografi Mengikuti Organisasi Intra Kampus” menyatakan bahwa dengan mengikuti 

organisasi dapat memperluas jaringan dan mendapatkan banyak teman yang nantinya dapat 

membantu untuk mendapatkan informasi mengenai lowongan pekerjaan setelah lulus dari 

perkuliahan.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai 

dari proses yang telah dilakukan dan dikerjakan. Prestasi belajar adalah hasil sebaik-baiknya 

yang telah dicapai oleh individu melalui proses pembelajaran yang telah dikerjakan (Restian, 

2015). Fungsi prestasi akademik yaitu sebagai bahan evaluasi proses belajar yang telah 

dilakukan agar bisa lebih termotivasi dengan cara intropeksi diri sebagai usaha perbaikan. Di 

perguruan tinggi tingkat keberhasilan mahasiswa dalam mencapai prestasi akademik 

ditunjukkan melalui hasil Indeks Prestasi secara kualitatif dan kuantitatif di setiap semester. IP 

semester didapatkan dari nilai akhir yang dihitung pada setiap komponen penilaian yang 

ditetapkan oleh dosen. Sehingga, semakin tinggi motivasi belajar maka hasil prestasi belajar 

yang didapat akan tinggi pula (Sohilait et al., 2019). Tidak hanya itu saja, intesitas belajar juga 

dapat mempengaruhi hasil prestasi belajar mahasiswa (Suningsih et al., 2021). 

Hasil analisis data indeks prestasi mahasiswa aktif angkatan 2016-2019 di semester 

genap tahun akademik 2019/2020 dapat disimpulkan memiliki prestasi akademik dengan 

kategori sangat tinggi dan untuk nilai IP lebih unggul mahasiswa perempuan daripada 
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mahasiswa laki-laki. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan mengikuti organisasi intra 

kampus dapat memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa. Mengacu pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Magfirah & Prafitriyani, 2019) yang berjudul 

“Pengaruh Organisasi Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Universitas Iqra Buru (Uniqbu)” 

bahwa terdapat pengaruh mahasiswa dalam mengikuti organisasi terhadap prestasi belajar 

mahasiswa Universitas Iqra Buru sebesar 23%. 

Dengan demikian pentingnya mengikuti kegiatan intra kampus seperti organisasi yang 

bermanfaat bagi mahasiswa pada saat di perkuliahan maupun di dunia kerja nanti. Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Carmelia et al., 2018) yang berjudul “Hubungan Antara 

Kecerdasan Emosional dan Prestasi Akademik Dengan Job Performance Pada Mahasiswa 

Aktif Organisasi Kemahasiswaan” bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dan 

prestasi akademik terhadap job performance mahasiswa. Selain itu, budaya organisasi yang 

masih terus dilakukan dapat memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar mahasiswa 

(Mustomi, 2017). Oleh karena itu, peran dari pihak kampus sangat membantu mahasiswa 

dalam meningkatkan motivasi berorganisasi dan berprestasi dalam bidang akademik maupun 

non-akademik. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi yaitu seperti 

memberi penghargaan berbentuk uang pembinaan, piagam, dll (Sakarya & Of, 2018). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagian besar mahasiswa bergabung di UKM 

UABB UM dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dan nilai indeks prestasi lebih diungguli oleh 

mahasiswa perempuan. Secara terperinci pada kategori motivasi intrinsik didominasi oleh 

indikator prestasi sebesar 23%, motivasi ekstrinsik didominasi oleh indikator penghargaan 

sebesar 23% dan hasil persentase motivasi mahasiswa yang bergabung di UKM UABB UM 

yaitu sebesar 60% termotivasi secara intrinsik dan sebesar 40% termotivasi ekstrinsik.  
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